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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam menghadapi kompetisi yang meningkat dan kemajuan teknologi yang 

cepat, setiap perusahaan tentunya perlu untuk mempunyai manajemen yang baik 

dan mampu bekerja secara efektif dan efisien agar suatu perusahaan dapat 

mempertahankan keberlangsungan perusahaan dan memperoleh laba yang 

maksimal, salah satunya perusahaan harus dapat menentukan kebijakan 

persediaan dan menjadikannya sebuah senjata kompetitif.  

Persediaan bahan baku memiliki peranan penting karena pada dasarnya 

persediaan yang memperlancar jalannya produksi perusahaan khususnya 

perusahaan manufaktur yang dilakukan secara terus menerus dalam proses 

produksi barang yang kemudian akan dijual. Namun perusahaan manufaktur 

tentunya memiliki beberapa jenis persediaan seperti bahan mentah, komponen, 

barang setengah jadi, barang jadi, dan bahan pembantu yang digunakan menjadi 

suatu produk yang layak untuk dijual kepada konsumen. 

Seringkali perusahaan mengalami masalah dalam perencanaan dan 

pengendalian persediaan dalam usahanya, mulai dari persediaan bahan baku 

hingga barang jadi. Masalah dari persediaan, yaitu jika penanaman persediaan 

yang terlalu besar dibandingkan dengan kebutuhan akan menimbulkan dampak 

negatif seperti rusak, kualitas menurun, dan usang. Begitu juga dengan 
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penanaman persediaan yang terlalu kecil akan memberikan dampak seperti 

keuntungan perusahaan akan tertekan karena biaya yang terjadi akibat perusahaan 

kehabisan persediaan yang mengakibatkan hilangnya kesempatan untuk 

memperoleh keuntungan diakibatkan permintaan konsumen tidak terpenuhi. 

Salah satu upaya dalam mengantisipasi masalah dalam pengadaan persediaan 

bahan baku adalah dibutuhkannya sistem pengendalian persediaan. Kebutuhan 

akan sistem pengendalian persediaan muncul karena adanya permasalahan yang 

mungkin dihadapi oleh perusahaan seperti kelebihan atau kekurangan persediaan. 

Pabrik Amin Jhon Forrer® merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

home industry yang membuat produk sepatu kulit pria. Produk sepatu ini 

mempunyai 4 bahan baku utama yaitu kulit, sol, sulas, dan lapis busa. Pada 

penelitian ini bahan baku lapis busa yang diteliti karena bahan baku lapis busa 

tidak dipengaruhi selera konsumen sedangkan sol, sulas dan kulit dipengaruhi 

selera konsumen yang beragam misalnya warna dan model bentuk sepatu.  

Pabrik ini menjual produknya secara grosiran dan mendistribusikannya 

langsung ke pelanggannya. Menghasilkan produk yang baik dan tepat waktu 

adalah usaha perusahan tersebut dalam bersaing dengan pasar yang sejenis. Dalam 

melakukan pemesanan bahan baku pabrik ini masih menggunakan perkiraan 

sehingga hal tersebut dapat memberikan dampak seperti kelebihan bahan baku 

maupun kekurangan bahan baku. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian dalam 

bentuk karya ilmiah dengan judul “ANALISIS PENGENDALIAN 

PERSEDIAAN BAHAN BAKU LAPIS BUSA PADA PABRIK SEPATU 
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AMIN JHON FORRER® UNTUK MEMINIMUMKAN BIAYA 

PERSEDIAAN”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Data pemakaian bahan baku busa selama 1 tahun (Januari-Desember 

2016) memperlihatkan adanya ketidakteraturan penggunaan bahan baku setiap 

bulannya. 

Tabel 1.1 

Tabel Persediaan Lapis Busa dan Permintaan Sepatu pada Pabrik Amin Jhon 

Forrer® (dalam satuan pasang) 

Tahun Bulan 
Data 

Persediaan 

Data 

Penjualan 
Kelebihan/kekurangan 

2016 Januari 75 73 +2 

Februari 80 74 +6 

Maret  100 100 0 

April 60 54 +6 

Mei 65 68 -3 

Juni 55 54 +1 

Juli 50 40 +10 

Agustus 70 64 +6 

September 70 65 +5 

Oktober 70 68 +2 

November 75 70 +5 

Desember 105 100 +5 

Total 875 830  

Sumber : Data Perusahaan 
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Berdasarkan data laporan di atas, dapat dilihat bahwa pemakaian bahan baku 

busa setiap bulannya tidak teratur. Masalah yang sering dihadapi pabrik ini 

berkaitan dengan persediaan bahan baku adalah terjadinya penumpukan bahan 

baku lapis busa yang disebabkan oleh proses perkiraan pemakaian bahan baku.  

Selain itu, pabrik sepatu Amin Jhon Forrer® juga tidak menetapkan titik 

kapan untuk melakukan pemesanan kembali (reorder point) yang bisa digunakan 

untuk bulan berikutnya. Demikian juga dengan safety stock tidak ditetapkan oleh 

pabrik yang seharusnya ditetapkan untuk mempersiapkan sejumlah persediaan 

cadangan supaya jika persediaan habis dan belum bisa melakukan pemesanan 

kembali, proses produksi dapat terus dilakukan. 

Berdasarkan data di atas, maka dapat dilihat adanya permasalahan pada 

pabrik Amin Jhon Forrer® adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengendalian persediaan bahan baku lapis busa yang selama ini 

dilakukan oleh pabrik Amin Jhon Forrer®? 

2. Bagaimana metode pengendalian persediaan menggunakan metode 

probabilistik Q lost sales pada pabrik Amin Jhon Forrer®? 

Asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Kapasitas gudang dianggap mencukupi untuk persediaan bahan baku lapis 

busa 

2. Biaya pesan konstan setiap kali pemesanan dan tidak terpengaruh oleh besar 

kecilnya ukuran pemesanan 

3. Biaya simpan per unit konstan selama penelitian dilaksanakan. 

4. Pembelian tidak mendapat potongan harga. 
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Batasan-batasan yang digunakan dalam pengendalian persediaan untuk 

meminimumkan biaya persediaan : 

1. Penentuan persediaan bahan baku, disini hanya terbatas pada persediaan bahan 

baku lapis busa. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengendalian persediaan bahan baku kulit seperti apa yang selama ini 

dilakukan oleh pabrik Amin Jhon Forrer 

2. Metode pengendalian persediaan menggunakan metode probabilistik Q lost 

sales pada pabrik Amin Jhon Forrer®. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi: 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan untuk perbandingan teori dan praktek tentang pengendalian 

persediaan bahan baku sehingga dapat menambah wawasan yang sangat penting 

bagi peneliti di masa yang akan datang. 

2. Bagi Perusahaan  

Dapat membantu perusahan untuk mengatasi permasalahan yang terdapat pada 

pengendalian persediaan bahan baku dan metode yang ditawarkan diharapkan 

pabrik yang diteliti dapat menerapkannya. 

3. Bagi Universitas Kristen Maranatha 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi di perpustakaan 

Universitas Kristen Maranatha. 


